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Abstract: The policy on the development of village facilities and infrastructure
plays a crucial role in improving the economic welfare of village communities.
This study aims to assess the impact of the policy on village economic welfare.
The research method uses qualitative and quantitative approaches with data
collection through surveys, in-depth interviews, and document analysis. The
results show that the development of facilities and infrastructure such as roads,
bridges, and education and health facilities has a significant positive impact on
village economic growth. Good infrastructure improves accessibility and
connectivity between regions, facilitates the distribution of goods and services,
and opens up new business opportunities for village communities. Improved
education and health facilities also contribute to improving the quality of human
resources. However, there are challenges such as a lack of community
participation and unequal distribution of development benefits. Policy
recommendations include increased community participation in every stage of
development, stricter supervision of project implementation, and more equitable
distribution of benefits. Thus, facilities and infrastructure development policies
can be more effective in promoting the economic welfare of village communities in
a sustainable manner.

Abstrak: Kebijakan pembangunan sarana dan prasarana di desa berperan
krusial dalam peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat desa. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji dampak dari kebijakan tersebut terhadap
kesejahteraan ekonomi desa. Metode penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif dengan pengumpulan data melalui survei, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pembangunan sarana dan prasarana seperti jalan, jembatan, serta fasilitas
pendidikan dan kesehatan memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi desa. Infrastruktur yang baik meningkatkan aksesibilitas
dan konektivitas antarwilayah, mempermudah distribusi barang dan jasa, serta
membuka peluang usaha baru bagi masyarakat desa. Peningkatan fasilitas
pendidikan dan kesehatan juga berkontribusi pada peningkatan kualitas sumber
daya manusia. Namun, ditemukan tantangan seperti kurangnya partisipasi
masyarakat dan ketidakmerataan distribusi manfaat pembangunan.
Rekomendasi kebijakan mencakup peningkatan partisipasi masyarakat dalam
setiap tahapan pembangunan, pengawasan lebih ketat terhadap pelaksanaan
proyek, dan distribusi manfaat yang lebih adil. Dengan demikian, kebijakan
pembangunan sarana dan prasarana dapat lebih efektif dalam mendorong
kesejahteraan ekonomi masyarakat desa secara berkelanjutan.
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A. LATAR BELAKANG

Pembangunan sarana dan prasarana di desa memiliki peran krusial dalam meningkatkan
kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat. Infrastruktur dasar seperti jalan, jembatan, listrik,
air bersih, serta fasilitas pendidikan dan kesehatan menjadi fondasi penting bagi aktivitas
ekonomi dan sosial di desa. Jalan dan jembatan yang baik, misalnya, meningkatkan aksesibilitas
dan mobilitas penduduk, sehingga mempermudah distribusi barang dan jasa (Andari, 2021). Ini
sangat vital bagi sektor pertanian dan usaha kecil yang mendominasi perekonomian desa
(Widianingsih et al, 2016). Ketersediaan listrik dan air bersih juga berperan dalam
meningkatkan kualitas hidup dan mendukung produktivitas harian masyarakat. Selain itu,
fasilitas pendidikan yang memadai memungkinkan warga desa untuk memperoleh pendidikan
yang lebih baik, yang akan meningkatkan kualitas sumber daya manusia di desa tersebut
(Wakerkwa, 2016). Fasilitas kesehatan yang memadai juga memastikan masyarakat dapat
mengakses layanan kesehatan dengan lebih mudah, menjaga kesehatan dan produktivitas
mereka. Dengan demikian, pembangunan sarana dan prasarana tidak hanya meningkatkan
kualitas hidup masyarakat desa tetapi juga menciptakan kondisi yang mendukung pertumbuhan
ekonomi yang berkelanjutan (Ompusunggu, 2019).

Hubungan antara pembangunan infrastruktur dan peningkatan kesejahteraan ekonomi
sangat erat dan saling menguntungkan (Dira et al.,, 2023). Infrastruktur yang memadai, seperti
jalan, jembatan, listrik, dan fasilitas komunikasi, memperlancar mobilitas dan aksesibilitas,
sehingga aliran barang, jasa, dan informasi menjadi lebih efisien (Mubarok, 2019). Dengan
adanya jalan yang baik, petani dapat mengangkut hasil panen ke pasar dengan lebih cepat dan
biaya lebih rendah, yang pada akhirnya meningkatkan pendapatan mereka. Infrastruktur listrik
yang handal mendukung berbagai kegiatan ekonomi, seperti industri kecil dan menengah, serta
memungkinkan penerapan teknologi modern di berbagai sector (Satibi, 2020). Selain itu, akses
yang lebih baik ke fasilitas pendidikan dan kesehatan meningkatkan kualitas sumber daya
manusia, yang berdampak pada peningkatan produktivitas dan daya saing ekonomi desa
(Chikmawati, 2019). Ketersediaan air bersih dan sanitasi yang memadai juga berkontribusi pada
peningkatan kualitas hidup dan kesehatan masyarakat, yang penting untuk menjaga tenaga
kerja tetap sehat dan produktif. Secara keseluruhan, pembangunan infrastruktur menciptakan
lingkungan yang kondusif untuk pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, dengan
membuka peluang baru bagi investasi, memperluas pasar, dan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat secara keseluruhan (Safa et al., 2024).

Kebijakan pemerintah Indonesia terkait pembangunan desa telah menjadi fokus utama
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan (Anggraeni, 2016). Salah satu
kebijakan yang paling signifikan adalah Program Dana Desa yang diperkenalkan pada tahun
2014. Program ini memberikan alokasi dana langsung kepada desa untuk digunakan dalam
pembangunan infrastruktur dan pemberdayaan masyarakat (Justita Dura, 2016). Terdapat pula
berbagai program lain yang mendukung pembangunan desa, seperti Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri Perdesaan, Program Inpres Desa Tertinggal, dan
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Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Generasi Sehat dan Cerdas (Darmanto &
Sucipto, 2013). Tujuan dari kebijakan-kebijakan ini adalah untuk meningkatkan aksesibilitas,
ketersediaan, dan kualitas infrastruktur di desa serta untuk meningkatkan kesejahteraan
ekonomi dan sosial masyarakat desa. Pemerintah juga mendorong partisipasi aktif masyarakat
dalam proses perencanaan, pelaksanaan, dan pemantauan pembangunan di tingkat desa
(Kartika, 2012). Langkah ini bertujuan untuk memastikan bahwa kebijakan pembangunan desa
yang diterapkan sesuai dengan kebutuhan dan aspirasi lokal, sehingga memberikan dampak
yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat pedesaan secara berkelanjutan
(Setianingsih & Indriati Amarini, 2023).

Pembangunan infrastruktur memiliki peranan sentral dalam meningkatkan kesejahteraan
ekonomi di pedesaan. Beberapa studi telah menunjukkan bahwa pembangunan fasilitas air
menjadi elemen utama yang memiliki dampak besar terhadap kehidupan sosial dan ekonomi
masyarakat pedesaan, diikuti oleh perawatan infrastruktur dan manajemen sumber daya
(Sharma & Kumar, 2023). Selain itu, pengembangan infrastruktur transportasi telah terbukti
secara signifikan mengurangi kesenjangan pendapatan antara wilayah perkotaan dan pedesaan,
dengan dampak ruang yang nyata, menunjukkan pentingnya meningkatkan tingkat urbanisasi
dan kerjasama regional (Chanieabate et al., 2023). Penyediaan jalan yang berkualitas dan air
minum yang memadai telah dikaitkan dengan kesejahteraan sosial dan ekonomi penduduk
pedesaan, menyoroti hubungan yang kuat antara pembangunan infrastruktur dan kesejahteraan
ekonomi di pedesaan (Okpa, 2022). Di samping itu, proyek infrastruktur utilitas dan jalan sub-
nasional telah menunjukkan dampak positif yang signifikan terhadap kepuasan hidup penduduk
pedesaan, menekankan pentingnya infrastruktur bagi kesejahteraan individu secara subjektif di
wilayah pedesaan (Guevara-Rosero, 2023). Temuan-temuan ini secara bersama-sama
menegaskan pentingnya peran pembangunan infrastruktur dalam mendorong kesejahteraan
ekonomi pedesaan serta pembangunan masyarakat secara menyeluruh.

B. METODE

Penelitian ini bertujuan untuk menjalankan analisis yang mendalam terkait dampak
kebijakan pembangunan infrastruktur di pedesaan terhadap peningkatan kesejahteraan
ekonomi. Fokus utamanya adalah untuk mengidentifikasi, mengevaluasi, dan menyusun secara
komprehensif temuan-temuan yang terdapat dalam literatur ilmiah terkait. Penelitian akan
memeriksa secara cermat hubungan antara pembangunan infrastruktur pedesaan dengan
berbagai indikator kesejahteraan ekonomi, termasuk namun tidak terbatas pada pertumbuhan
ekonomi, pendapatan per kapita, aksesibilitas layanan, dan tingkat kemiskinan.

Proses pencarian literatur akan dilakukan melalui sejumlah database akademik yang
dianggap andal dan berkualitas, termasuk Scopus, Google Scholar, dan DOAJ. Dalam pencarian
ini, kata kunci yang relevan akan digunakan untuk memperoleh hasil yang paling relevan dan
terkini. Kata kunci tersebut meliputi istilah-istilah seperti "pembangunan desa", "infrastruktur
pedesaan”, "kesejahteraan ekonomi", dan "dampak kebijakan". Pencarian akan terfokus pada
artikel-artikel yang diterbitkan dalam rentang waktu 10 tahun terakhir, untuk memastikan data
dan analisis yang disajikan sejalan dengan konteks dan perkembangan terbaru. Dengan
demikian, penelitian ini akan mampu menyajikan hasil yang akurat dan dapat diandalkan dalam
memahami dampak kebijakan pembangunan infrastruktur di pedesaan terhadap kesejahteraan
ekonomi masyarakat lokal.
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C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pencarian kami, kami telah menemukan berbagai temuan penelitian
yang relevan, yang memberikan pemahaman yang berharga tentang fokus dan tujuan
penelitian ini. Setiap aspek telah diuraikan secara rinci, membutuhkan penjelasan yang
mendalam yang mencakup: 1) Peningkatan Aksesibilitas Infrastruktur Desa dan Dampaknya
terhadap Pertumbuhan Ekonomi; 2) Peningkatan Akses Layanan dan Dampaknya terhadap
Pendapatan Per Kapita; 3) Pengurangan Tingkat Kemiskinan melalui Pembangunan
Infrastruktur Desa. Secara keseluruhan, gambaran ini terdapat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Pengelompoaan Penelitian

No Bidang atau Fokus Penulis yang se-Bidang Insight atau Variabel Riset

Pentingnya infrastruktur jalan

1 Infrastruktur Desa dan Effendi et al. (2019) dalam meningkatkan

Pertumbuhan Ekonomi transformasi ekonomi dan

kesejahteraan.

Pentingnya akses ke layanan

Akses Layanan dan . Batala (2022) keua.ng.an untuk pengur:imgan
Pendapatan Per Kapita kemiskinan dan promosi

kewirausahaan.

Hubungan antara pendapatan

Limwattananon & per kapita dengan alokasi
Waleekhachonloet (2019)  sumber daya untuk layanan
kesehatan.

Peran infrastruktur pendidikan
Infrastruktur Desa dan p

3 Pencuranean Chen et al. (2022), dan kesehatan dalam
g_ ] & Dillahunt et al. (2022) mengurangi kemiskinan di
Kemiskinan
pedesaan.

1. Peningkatan Aksesibilitas Infrastruktur Desa dan Pertumbuhan Ekonomi
Meningkatkan aksesibilitas infrastruktur desa, terutama kualitas jalan dan konektivitas,
memainkan peran penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi dan pembangunan
pedesaan. Studi dari Indonesia, India, dan Kabupaten Tulang Bawang menekankan
pentingnya infrastruktur jalan yang tepat dalam meningkatkan transformasi ekonomi,
kesejahteraan masyarakat, dan kesejahteraan secara keseluruhan (Effendi et al., 2019). Akses
ke layanan dasar, seperti perawatan kesehatan dan pendidikan, sangat penting bagi
masyarakat pedesaan yang berkelanjutan, menyoroti pentingnya infrastruktur desa pintar
yang memanfaatkan teknologi dan inovasi untuk mengatasi tantangan ini. Selanjutnya,
inisiatif seperti Gerakan Simultan untuk Program Pembangunan Desa di Kabupaten Tulang
Bawang menunjukkan dampak positif dari proyek-proyek berbasis masyarakat dan transfer
uang tunai langsung terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi, menggarisbawahi peran
pembangunan infrastruktur dalam pengurangan kemiskinan dan pemberdayaan ekonomi.
Dengan memprioritaskan perbaikan infrastruktur dan memastikan aksesibilitas, pembuat
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kebijakan dapat secara efektif mendorong pertumbuhan ekonomi dan meningkatkan kualitas
hidup di daerah pedesaan.

Temuan ini menunjukkan bahwa kualitas infrastruktur jalan memegang peranan penting
dalam memengaruhi perkembangan ekonomi di pedesaan. Dengan adanya sistem jalan yang
berkualitas dan terkoneksi dengan baik, penduduk pedesaan dapat lebih mudah mengakses
pasar, pusat perdagangan, serta peluang ekonomi lainnya. Hal ini berkontribusi pada
peningkatan produktivitas dan daya saing ekonomi lokal, serta membuka pintu akses
terhadap layanan dasar seperti kesehatan dan pendidikan. Penelitian-penelitian tersebut
memberikan bukti konkret bahwa investasi dalam infrastruktur jalan memiliki dampak
positif yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat
pedesaan. Lebih lanjut, program-program seperti Gerakan Simultan untuk Program
Pembangunan Desa di Kabupaten Tulang Bawang menunjukkan bahwa inisiatif berbasis
masyarakat dan pemberian tunai secara langsung dapat efektif dalam memacu pertumbuhan
ekonomi lokal.

2. Peningkatan Akses Layanan dan Pendapatan Per Kapita

Peningkatan akses ke layanan dan pendapatan per kapita adalah faktor yang saling
berhubungan yang mempengaruhi pembangunan ekonomi dan kesejahteraan. Penelitian
menunjukkan bahwa memperluas akses ke layanan keuangan sangat penting untuk
pengurangan kemiskinan, promosi kewirausahaan, dan pertumbuhan ekonomi (Batala,
2022). Selain itu, negara-negara dengan tingkat pembangunan yang lebih tinggi cenderung
mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk kesehatan, menghasilkan tingkat kematian
yang lebih rendah dibandingkan dengan negara berkembang (Limwattananon &
Waleekhachonloet, 2019). Selain itu, ketika pendapatan per kapita meningkat, pangsa
layanan dalam PDB suatu negara cenderung meningkat, terutama di negara maju,
menunjukkan pergeseran ke arah ekonomi berorientasi layanan untuk pertumbuhan dan
peningkatan produktivitas. Oleh karena itu, meningkatkan akses ke layanan penting,
ditambah dengan peningkatan pendapatan per kapita, memainkan peran penting dalam
mendorong kemakmuran ekonomi, meningkatkan hasil kesehatan, dan mendorong
pembangunan secara keseluruhan.

Temuan tersebut menegaskan bahwa memiliki akses yang lebih baik terhadap layanan,
khususnya layanan keuangan dan kesehatan, memiliki peran krusial dalam upaya
mengurangi kemiskinan dan mendorong pertumbuhan ekonomi. Selain itu, peningkatan
pendapatan per kapita juga menjadi faktor penting dalam memperluas akses terhadap
layanan dan meningkatkan alokasi sumber daya untuk sektor layanan dalam ekonomi suatu
negara. Studi-studi yang dilakukan memberikan dukungan empiris yang solid terhadap
korelasi antara peningkatan akses layanan dan pendapatan per kapita dengan pembangunan
ekonomi dan kesejahteraan. Dengan menyediakan akses yang lebih luas terhadap layanan
keuangan dan kesehatan serta meningkatkan pendapatan per kapita, negara-negara memiliki
potensi untuk mencapai kemajuan yang lebih baik dalam mengurangi kemiskinan,
meningkatkan kesehatan masyarakat, dan mempercepat pertumbuhan ekonomi.

3. Pengurangan Tingkat Kemiskinan melalui Pembangunan Infrastruktur Desa

Upaya mengurangi kemiskinan melalui pembangunan infrastruktur di wilayah pedesaan
telah menjadi fokus utama berbagai penelitian. Penelitian di Indonesia menyoroti pentingnya
infrastruktur pendidikan dan kesehatan di daerah pedesaan, dengan menunjukkan bahwa
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jumlah sekolah memiliki dampak negatif pada kemiskinan pedesaan, sementara fasilitas
kesehatan memberikan dampak positif. Selain itu, kebijakan Dana Desa di Indonesia, yang
bertujuan untuk meningkatkan layanan infrastruktur dasar, telah memberikan kontribusi
yang signifikan, meskipun relatif kecil, terhadap upaya pengurangan kemiskinan, terutama di
kabupaten atau kota dengan kapasitas fiskal sedang atau rendah (Chen et al, 2022). Di
samping itu, Undang-Undang Desa di Indonesia, yang menitikberatkan pada desentralisasi
keuangan melalui Program Dana Desa, telah meningkatkan akses ke kebutuhan dasar dan
fasilitas publik, menyebabkan penurunan pengangguran pedesaan yang signifikan, bahkan
tanpa program khusus untuk mengurangi kemiskinan dalam alokasi anggaran desa
(Dillahunt et al, 2022). Hasil penelitian ini menegaskan pentingnya pembangunan
infrastruktur yang strategis di pedesaan untuk mengatasi kemiskinan dengan efektif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan infrastruktur di pedesaan, terutama
infrastruktur pendidikan dan kesehatan, memiliki peran yang krusial dalam mengurangi
tingkat kemiskinan. Kebijakan Dana Desa dan Undang-Undang Desa di Indonesia
memberikan gambaran tentang efektivitas dan kontribusi program-program tersebut
terhadap pengurangan kemiskinan di tingkat lokal, menunjukkan bahwa pembangunan
infrastruktur di pedesaan dapat menjadi alat yang efektif dalam memerangi kemiskinan.
Studi-studi ini memberikan pemahaman yang berharga mengenai pentingnya pembangunan
infrastruktur di pedesaan dalam mengurangi kemiskinan. Namun, perlu diingat bahwa
dampak infrastruktur terhadap pengurangan kemiskinan dapat berbeda-beda tergantung
pada kondisi setempat dan kapasitas fiskal wilayah. Selain itu, implementasi kebijakan dan
program-program tersebut juga perlu diperhatikan dengan baik agar manfaatnya dapat
dirasakan oleh masyarakat pedesaan secara maksimal.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan evaluasi hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa pembangunan infrastruktur
di desa memiliki peran yang penting dalam merangsang pertumbuhan ekonomi, meningkatkan
akses layanan, serta mengurangi tingkat kemiskinan di daerah pedesaan. Namun, perlu
diperhatikan bahwa proses pembangunan infrastruktur harus dilakukan secara menyeluruh dan
berkelanjutan, dengan mempertimbangkan kebutuhan lokal serta dampak terhadap lingkungan.
Melibatkan partisipasi aktif masyarakat lokal dalam setiap tahap proyek infrastruktur juga
merupakan langkah krusial untuk memastikan bahwa investasi tersebut memberikan manfaat
yang signifikan dan berkelanjutan bagi mereka. Oleh karena itu, pembuat kebijakan harus
mengutamakan investasi dalam infrastruktur, sektor layanan, dan upaya untuk meningkatkan
pendapatan per kapita sebagai bagian dari strategi pembangunan yang inklusif dan
berkelanjutan.

Meskipun telah ada upaya yang besar dalam menerapkan kebijakan dan program-program
pembangunan infrastruktur di tingkat desa, masih ada beberapa kesenjangan yang perlu
diperhatikan. Evaluasi yang cermat terhadap efektivitas dan implementasi program-program
tersebut harus terus dilakukan agar memastikan pencapaian tujuan pengurangan kemiskinan
secara efektif. Selain itu, untuk penelitian mendatang, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut
mengenai dampak jangka panjang dari pembangunan infrastruktur desa, meningkatkan
pemahaman tentang faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan implementasi kebijakan,
dan mengidentifikasi strategi yang lebih efektif untuk memastikan bahwa pembangunan
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infrastruktur memberikan dampak positif yang berkelanjutan pada kesejahteraan masyarakat
pedesaan.
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